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ANALISIS SEKTOR UNGGULAN DALAM MENINGKATKAN 




Pertumbuhan suatu sektor perekonomian yang terjadi di suatu wilayah akan 
berdampak tdak hanya pada pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut, tetapi juga 
di wilayah lainnya yang memiliki keterkaitan ekonomi dengan wilayah tersebut. 
Fokus penelitian ini ialah kepada penentuan sektor unggulan ekonomi di 
Kabupaten Pekalongan sebagai pertimbangan dalam perencanaan pembangunan 
ekonomi. Analisis yang dipergunakan adalah analisis analisisn Klassen typologi, 
Location Quotien (LQ), dan analisis skalogram. Hasil klassen typologi 
menunjukkan sektor yang maju dan tumbuh cepat adalah sektor sektor 
Pertambangan dan penggalian, Pengadaan listrik dan gas, Sektor Jasa Pendidikan, 
sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan sektor yang relatif tertinggal 
adalah Konstruksi, transportasi dan pergudangan, Real Estate. Dari hasil LQ 
menunjukkan sektor basis adalah sektor Pengadaan listrik dan gas, jasa 
pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial.sedangkan sektor yang non basis 
adalah sektor konstruksi,transportasi dan pergudangan. pertumbuhan sarana dan 
prasarana dari hasil skalogram menunjukkan kecamatan kedungwuni merupakan 
pusat pertumbuhan. 
 
Kata kunci : sektor unggulan, klassen typologi, Location Quotien,skalogram 
 
ABSTRACT 
The growth of a sector of the economy that occurred in a region will have an 
impact only on economic growth refuses in the region, but also in other regions 
that have economic linkages with the region. The focus of this research is to the 
determination of the leading economic sector in Pekalongan as consideration in 
planning economic development. The analysis is the analysis of analisisn 
typologi, Location Quotien Klassen (LQ), and skalogram analysis. Results klassen 
typologi shows the sector forward and fast-growing sectors are mining and 
excavation, the procurement of electricity and gas service sector, Education and 
health services sectors, social events, and a relatively lagging sectors are 
construction, transport and warehousing, Real Estate. From the results of LQ 
shows sector base is electricity and gas Procurement sector, education services, 
health services and social activities. which sector while the base is the 
construction sector, transport and warehousing. growth and infrastructure from the 
skalogram shows sub kedungwuni is central to growth. 
 





Pembangunan merupakan tugas bersama yang harus dilaksanakan 
masyarakat Indonesia dengan tujuan untuk mewujudkan kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia pada umumnya serta masyarakat daerah pada 
khususnya. Pembangunan daerah merupakan bagian intregal dari pembangunan 
nasional yang diarahkan untuk memacu pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan peran aktif masyarakat 
serta meningkatkan pendayagunaan potensi daerah secara optimal (Widiastuti, 
2010). 
 Berdasarkan Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Pekalongan sektor yang 
paling tinggi pada tahun 2014 yaitu informasi dan telekomunikasi yaitu sebesar 
15,86%, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 8,93%, sektor tertinggi tahun 
2013 yaitu jasa perusahaan sebesar 15,18%, turun pada tahun 2014 menjadi 
11,12%, jasa kesehatan dan kegiatan sosial pada tahun 2013 hanya sebesar 7,48%, 
namun pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 14,37% dan menjadi 
sektor terbesar setelah informasi dan komunikasi. Pertanian, kehutanan, dan 
Perikanan tahun 2014 mengalami pertumbuhan negatif yaitu sebesar (-139%) 
yang sebelumnya tahun 2013 sebesar 11,49% dan Administrasi pemerintah, 
pertahanan dan jaminan Sosial Wajib sebesar (-0,42%) yang  tahun sebelumnya 
sebesar 1,92%. Lapangan usaha yang mempunyai peranan terbesar dalam 
pembentukan PDRB di Kabupaten Pekalongan tahun 2014 seperti Industri 
Pengolahan 31,32% pada tahun ini hanya tumbuh 7,02%. Begitu juga Lapangan 
usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 18,94% tahun ini mengalami 
penurunan dari  sebesar 1,92%  tahun 2013 , menjadi sebesar -0,42% pada tahun 
2014, serta Perdagangan Besar dan Eceran  13,70% tumbuh 2,93% . Kabupaten 
Pekalongan memiliki  sektor yang paling dominan yaitu di sektor industri 
pengolahan, namun pada tahun 2014 hanya tumbuh sebesar  7,02 persen, Secara 
keseluruhan Laju Pertumbuhan PDRB kabupaten Pekalongan tahun 2011-2014 
mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup fluktuatif, terlihat tahun 2011 
sebesar 5,66%, menurun pada tahun 2012 sebesar 4,81%, tahun 2013 mengalami 
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kenaikan yaitu sebesar 5,99%, namun pada tahun 2014 kembali mengalami 
penurunan sebesar 4,95%. (Produk Domestik Regional Bruto,2014). 
Berdasarkan Latar  Belakang yang telah dijelaskan ,maka penelitian ini 
mengambil judul “Analisis Sektor Unggulan dalam meningkatkan 
perekonomian dan pembangunan wilayah Kabupaten pekalongan Tahun 
2011-2015”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Husna et.all (2011) menemukan sektor yang 
paling potensial di kabupaten Gresik adalah sektor industri pengolahan dengan 
(LQ = 1,99); kemudian disusul dengan sektor  listrik, gas, dan air bersih (LQ = 
1,42); serta sektor pertambangan dan penggalian (LQ = 1,36). 
Sementara itu Ariyanto (2013) menemukan sektor unggulan di Propinsi 
Jawa Tengah adalah pertanian (LQ = 1,16); industry (LQ = 1,44) ; penggolahan 
listrik, Air dan Gas (LQ = 1,06); Perdagangan, Hotel dan Restoran (LQ = 1,26); 
Jasa-Jasa (LQ = 1,14). Tetapi dari 5 sektor tersebut yang memiliki indeks tertinggi 
adalah Industri dengan LQ sebesar (1,44). 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Analisis Klassen typology 
Menurut Sjafrizal (dalam Mairoh, 2015) analisis Klassen Typologi 
menghasilkan empat klasifikasi sektor dengan karakteristik yang berbeda sebagai 
berikut: 
2.1.1 Sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat (Kuadran I)    
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor 
tertentu dalam PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan laju pertumbuhan 
sektor tertentu dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s) dan 
memiliki nilai kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih besar 
dibandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang 






2.1.2 Sektor maju tapi tertekan (Kuadran II) 
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor 
tertentu dalam PDRB (si) yang lebih kecil dibandingkan laju pertumbuhan 
sektor tersebut dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s), tetapi 
memiliki nilai kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih besar 
dibandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang 
menjadi referensi (sk). Klasifikasi ini dilambangkan dengan si < s dan ski > 
sk. 
2.1.3 Sektor potensial atau masih dapat berkembang (Kuadran III)   
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor 
tertentu dalam PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan laju pertumbuhan 
sektor tersebut dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s), tetapi 
memiliki nilai kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih kecil 
dibandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang 
menjadi referensi (sk). Klasifikasi ini dilambangkan dengan si > s dan ski < 
sk. 
2.1.4 Sektor relatif tertinggal (Kuadran IV) 
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor 
tertentu dalam PDRB (si) yang lebih kecil dibandingkan laju pertumbuhan 
sektor tersebut dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s), dan 
sekaligus memiliki nilai kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih 
kecil dibandingkan kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang 
menjadi referensi (sk). Klasifikasi ini dilambangkan dengan si < s dan ski < 
sk. 
Klasifikasi sektor PDRB menurut Tipologi Klassen sebagaimana tercantum 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Klasifikasi Sektor PDRB menurut Tipologi Klassen 
Kuadran I 
Sektor yang maju dan tumbuh cepat 
si > s dan ski > sk 
Kuadran II 
Sektor maju tapi tertekan 
si < s dan ski > sk 
Kuadran III 
Sektor berkembang 
si > s dan ski < sk 
Kuadran IV 
Sektor relatif tertinggal 
si < s dan ski < sk 
 Sumber : Mairoh, 2015 
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2.2 Analisis Location Quotient (LQ) 
Metode LQ digunakan untuk menentukan sektor basis dan sektor nonbasis 
yang terdapat di Kabupaten Pekalongan. Dilakukan dengan cara membandingkan 
porsi lapangan kerja/nilai tambah untuk sektor tertentu di wilayah dan 
dibandingkan dengan porsi lapangan kerja/nilai tambah untuk sektor yang sama 
secara nasional. Rumus untuk menghitung Location Quotient (LQ) menurut 
Arsyad (dalam Erawati dan Yasa, 2012) adalah: 
    
     
     
 
Keterangan : 
LQ = Location Quotients dari sektor i di Kabupaten Pekalongan. 
vi = Pendapatan dari sektor i di Kabupaten Pekalongan. 
vt = Pendapatan total dari Kabupaten Pekalongan. 
Vi = Pendapatan dari sektor i di Provinsi Jawa Tengah. 
Vt = Pendapatan total dari Provinsi Jawa Tengah. 
 Kriteria LQ > 1 menunjukkan peranan sektor tersebut di daerah itu lebih 
menonjol daripada peranan sektor itu secara nasional, memberikan indikasi 
bahwa sektor tersebut adalah sektor basis. Sedangkan LQ < 1 menunjukkan 
peranan sektor di daerah tersebut lebih kecil daripada peranan sektor itu secara 
nasional. 
2.3 Analisis Skalogram 
Skalogram merupakan metode paling sederhana karena hanya menunjukkan 
daftar dari komponen-komponen pendukungnya. Komponen-komponen yang 
dibutuhkan antara lain : 
1. Data pemukiman/wilayah yang ditinjau. 
2. Jumlah penduduk/populasi 




Contoh matriks skalogram dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 1. Matriks Skalogram 
No Kecamatan Jumlah 
penduduk 





ing SD RSU .. dst 
1          
2          
3          
...          
dst          
Σ          
 Sumber: Adman, 2008.  
 Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metode skalogram menurut 
Pardede (dalam Danastri dan Hendarto, 2011) adalah: 
1) Daerah-daerah di Kabupaten Pekalongan disusun berdasarkan peringkat 
jumlah penduduk. 
2) Daearah-daerah tersebut disusun urutannya berdasarkan jumlah dan jenis 
fasilitas yang dimiliki. 
3) Fasilitas-fasilitas disusun urutannya berdasarkan jumlah wilayah yang 
memiliki fasilitas tersebut. 
4) Peringkat jenis fasilitas tersebut disusun urutannya berdasarkan jumlah total 
unit fasilitas. 
5) Kemudian peringkat kecamatan disusun urutannya berdasarkan jumlah total 
fasilitas yang dimiliki oleh masing-masing wilayah tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Klassen Typology 
 Dari hasil Klassen typology sektor yang termasuk dalam sektor maju dan  
tumbuh cepat adalah sektor Pertambangan dan penggalian, dilihat dari klasifikasi 
pola pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2011 hingga 
tahun 2015 berada pada kuadran I namun pada tahun 2012 dan 2013 sempat 
mengalami penurunan menjadi sektor yang maju tapi tertekan. sektor Pengadaan 
listrik dan gas pada dua tahun pertama 2011-2012 merupakan sektor maju dan 
tumbuh cepat, dua tahun setelahnya sempat menurun menjadi sektor yang maju 
tapi tertekan dan akhir tahun 2015 kembali menjadi sektor yang bergolong maju 
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dan tumbuh cepat. 
 sektor Jasa Keuangan dan Asuransi tahun 2011 termasuk dalam sektor 
yang berkembang, dua tahun selanjutnya mengalami penurunan menjadi sektor 
yang relatif tertinggal selanjutnya tahun 2013 naik lagi menjadi sektor yang 
berkembang namun pada tahun 2015 kembali menjadi sektor relatif tertinggal. 
Sektor yang tergolong sama yang tergolong sektor relafit tertinggaal adalah 
sektor Real Estate, tahun 2011 sektor Real Estate berada pada sektor yang 
termasuk berkembang, namun tahun-tahun selanjutnya sektor ini mengalami 
penurunan ke sektor relatif tertinggal hingga akhir tahun 2015. 
3.2  Location Quotient (LQ) 
 Dari hasil LQ sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2011-2015 
pada setiap tahunnya memiliki nilai LQ lebih dari 1, sektor Pertambangan dan 
Penggalian tahun pertama dan tahun kedua tidak mengalami perubahan yaitu 
sebesar 1,50 di tahun selanjutnya justru nilai LQ sektor ini menurun menjadi 1,42 
dan pada akhir tahun 2015 nilai LQ menjadi 1,50.  Nilai  LQ rata-rata sektor 
pertambangan dan penggalian mencapai sebesar 1,48 dan menunjukkan bahwa 
sektor pertambangan dan penggalian adalah sektor yang basis dan merupakan 
sektor yang mampu memenuhi kebutuhan dari Masyarakat Kabupaten 
Pekalongan. 
 Berdasarkan hasil LQ Jasa Perusahaan merupakan sektor non basis. Nilai 
LQ pada setiap tahunnya kurang dari 1 yaitu memiliki nilai LQ sebesar 0,79 
(2011), 0,79 (2012), 0,78 (2013), 0,82 (2014), 0,82 (2015) dan LQ rata-rata 
sebesar 0,80. Dari hasil tersebut berati nilai  LQ < 1 maka dikatakan sektor Jasa 
Perusahaan merupakan sektor  non basis, sektor yang perlu penanganan dari 
pemerintah daerah karena sektor Jasa Perusahaan tidak mampu memenuhi 
kebutuhan Masyarakat Kabupaten Pekalongan. 
3.3  Skalogram 
 Metode Skalogram didasarkan pada kenyataan bahwa relevansi tiap-tiap 
indikator terhadap variabel adalah berbeda-beda. Satu indikator mungkin lebih 
dapat mengukur variabel tersebut dengan lebih tepat. hasil peringkat pusat 
pertumbuhan sarana dan sarana yang didasarkan dengan jumlah jenis fasilitas dan 
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jumlah unit fasilitas di Kabupaten Pekalongan yang berada di urutan  pertama 
adalah Kecamatan Kedungwuni dengan peringkat satu (1) pada setiap kurun 
waktu 2011-2015. Kecamatan Kedungwuni merupakan kecamatan yang paling 
banyak penduduknya,akhir tahun 2015 mencapai 96.657 juta jiwa sehingga 
kelengkapan fasilitas sangat diperlukan. Disusul berada peringkat dua (2) adalah 
kecamatan Wonokerto dengan peringkat (2) pada setiap tahunnya kecuali tahun 
2015 yang berada di peringkat tiga (3). Kecamatan wonokerto pada akhir tahun 
2015 memiliki Jumlah penduduk sebanyak  46.826 juta jiwa, lebih sedikit dari 
kecamatan Kedungwuni, Tirto, Bojong, Kesesi, Sragi, dan Kajen. Namun dari 





Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil dari analisis Klassen Typologi Kabupaten pekalongan  2011-2015 
dengan pendekatan sektoral, menunjukkan bahwa sektor yang tergolong dalam 
sektor maju dan tumbuh cepat adalah sektor Jasa pendidikan, Jasa kesehatan 
dan kegiatan sosial, dan Jasa lainnya. Sektor yang tergolong sektor maju tapi 
tertekan adalah sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, Pertambangan dan 
Perikanan, Pengadaan listrik dan gas, Perdagangan besar dan eceran, reparasi 
mobil dan sepeda motor, transportasi dan pergudangan, penyediaan akomodasi 
dan makan minum, Administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial 
wajib. Sektor yang tergolong dalam sektor berkembang adalah sektor Industri 
Pengolahan, Informasi dan komunikasi, Jasa perusahaan. Dan sektor yang 
termasuk dalam kelompok sektor relatif tertinggal adaalah Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, Jasa Keuangan dan 
Asuransi, Real Estate. 
2. Hasil perhitungan nilai LQ diseluruh sektor perekonomian berdasarkan 
indikator pendapatan daerah yaitu PDRB atas dasar harga konstan 2010 
Kabupaten pekalongan 2011-2015 menunjukkan sektor basis adalah Pertanian, 
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Kehutanan, dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Pengadaan Listrik 
dan Gas, Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, 
Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa 
Pendidikan,  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Jasa lainnya. 
3. Dari hasil analisis skalogram kecamatan kedungwuni merupakan kecamatan 
dengan jenis dan unit fasilitas terbanyak, dan merupakan pusat pertumbuhan 
Kabupaten Pekalongan. Dan Kecamatan yang memiliki jenis dan unit fasilitas 
paling rendah adalah Kecamatan Lebakbarang.  
4.2  Saran 
 Berdasarkan pembahasan dan merumuskan kesimpulan dari hasil 
penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 
penelitian yang telah dilakukan, saran-saran yang dapat diajukan, antara lain : 
1. Pemerintah Daerah Kabupaten pekalongan harus Lebih memperhatikan sektor-
sektor yang termasuk dalam golongan sektor yang relatif tertinggal diantaranya 
sektor Konstruksi, transportasi dan pergudangan, jasa keuangan dan asuransi, 
real estat. 
2. Pemerintah daerah kabupaten Pekalongan diharapkan mampu menopang 
perekonomian masyarakatnya dengan memprioritaskan sektor-sektor yang 
menjadi unggulan/ basis di Kabupaten Pekalongan yang dapat mendukung 
perekonomian dan pembangunan wilayah. 
3. Diharapkan kepada pemerintah juga untuk memperhatikan dan memperbaiki 
faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi perkembangan sektor yang non 
basis, sehingga dapat menambah dan menjadikan sektor non basis sebagai 
sektor basis yang dapat diprioritaskan sebagai sektor ungulan di Kabupaten 
pekalongan. 
4. Sebaiknya pembangunan sarana dan prasarana ditingkatkan di wilayah 
kecamatan yang masih rendah dengan fasilitas dan juga kecamatan yang 
terletak jauh dari ibukota kecamatan Kabupaten pekalongan agar penyebaran 
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